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Saat ini usaha bisnis perbankan sektor perorangan atau ritel telah memasuki era persaingan yang ketat,
dimana hal ini menyebabkan bank dipaksa untuk memberikan pelayanan nasabah yang sebaik-baiknya.
Tidak dapat disangkal bahwa ada beberapainsiden seperti bencana banjir, teror bom, sistem yang tidak
berfungsi; yang dapat terjadi sewaktu waktu yang menyebabkan pelayanan nasabah tidak tersedia
sebagaimana mestinya. Hal ini menyebabkan perusahaan harus mempunyai suatu mekanisme kerjayang
dapat mengantisipasi insiden tersebut untuk menjaga kelangsungan bisnis. M ekanisme kerja untuk menjaga
kelangsungan bisnisini disebut sebagai Business Continuity Plan.

Dalam laporan ini penulis melakukan penelusuran terhadap suatu metodologi daur hidup yang menjelaskan
tahapan tahapan yang penting dalam penyusunan Business Continuity Plan. HasiInya terdapat beberapa
tahapan yakni: Tahapan identifikasi proses bisnis yang penting bagi perusahaan, Tahapan identifikasi
ancaman terhadap proses bisnis tersebut, Tahapan identifikasi batas waktu maksimum untuk setiap proses
bisnis sebelum perusahaan mendapat impact serius, Tahapan penentuan resources yang dibutuhkan oleh
proses bisnis dalam rangka mempertahankan continuity of business, Tahapan cara penetapan mitigation
strategy, containment dan recovery strategy untuk process owners dan diakhiri dengan Tahapan petunjuk
pembentukan dan pemeliharaan dokumentasi Business Continuity Plan dimana juga ditentukan siapa yang
sebaiknya bertanggung jawab atas pembaharuan dokumentasi tersebut.

Dengan adanya metodologi diatas, dimana ada tahapan analisaidentifikasi proses bisnis yang penting dan
apa sgja jenis ancaman yang dapat berpengaruh atas kel angsungan proses bisnis tersebut, hal ini membuat
perusahaan mengerti proses apa yang perlu dijaga kelangsungannya untuk menjaga kelangsungan bisnis
secara keseluruhan. Karena metodologi bersifat daur hidup dan secara jelas ditentukan siapa yang sebaiknya
bertanggung jawab atas pemeliharaan Business Continuity Plan; maka Business Continuity Plan akan selalu
ditinjau ulang dan diperbaharui secara berkala. Contohnya jika ada pertambahan proses bisnis yang baru
maka Business Continuity Plan juga akan diubah, sehingga jika bencanaterjadi sewaktu waktu, maka
perusahaan selalu siap menghadapinya.

<hr>

Consumer Bank businessin Indonesia currently is entering an era of tight competition. The current situation
forces the banks to provide excellent service to its customers. Outstanding service is no longer an option but
isalready part of the effort for the business to survive. On the other side, we may anticipate unforeseen
circumstances such as flood, terrorism, system malfunction that can affect the facilities and systems on
which the banks rely to serve their customers to be unavailable, and as the consequences this will create
interruption to the services. Having known this situation, banks should have a plan to keep the business
running during contingency situation. This plan usually called as BUSINESS CONTINUITY PLAN.
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In this report, we will learn alife cycle methodology to develop Business Continuity Plan which divided
into several steps: first step isto identify critical business process, second step isto analyze the risk, third
step is to determine target recovery time, fourth step isto identify resources needed during contingency, fifth
step is to determine the mitigation, containment and recovery strategy and last step is to develop Business
Continuity Plan documents, including the guideline and responsible person to maintain the plan.

The steps to analyze what are the critical business processes and what is the impact if the businessis not
running, will make the business understand which processes need to be sustained during disaster, and be
able to respond the threat as necessary when it happened. The life cycle characteristic of the methodology
that require Business Continuity Plan to be reviewed periodically will ensure that the plan is kept updated.
For instance when there is a new business process then Business Continuity Plan will aso be changed.
Hence when the disaster happened, the businessis always ready to respond.



